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Kata Pengantar

Puji syukur ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa, karena atas
rahmat, kekuatan, dan kesempatan yang diberikan-Nya,
buku referensi berjudul Bimbingan dan Konseling Sekolah
Masa Kini: Menjawab Krisis Peserta Didik melalui Layanan
yang Humanis, Komprehensif, Berbasis Data, dan Responsif
Digital ini dapat disusun sebagai bahan bacaan akademik
dan praktis bagi mahasiswa Bimbingan dan Konseling, guru
BK, dosen, serta pihak sekolah yang memiliki kepedulian
terhadap perkembangan peserta didik.

Buku ini lahir dari kesadaran bahwa dunia peserta didik
hari ini tidak lagi sederhana. Peserta didik hadir ke sekolah
bukan hanya membawa buku, tugas, dan kewajiban
akademik. Mereka juga membawa cerita keluarga, tekanan
sosial, kecemasan, konflik pertemanan, kebingungan
identitas, harapan masa depan, pengalaman digital, dan
kebutuhan untuk dipahami sebagai pribadi yang utuh.
Sekolah tidak lagi cukup hanya menjadi tempat mengajar
mata pelajaran. Sekolah perlu menjadi ruang aman, ruang
tumbuh, ruang mendengar, dan ruang yang membantu
peserta didik membangun keberanian untuk memahami
dirinya sendiri.

Dalam konteks tersebut, Bimbingan dan Konseling tidak
dapat lagi dipersempit sebagai layanan untuk ‘'anak
bermasalah'. Pandangan seperti itu terlalu sempit dan tidak
lagi memadai untuk menjawab kompleksitas kehidupan
peserta didik. BK sekolah masa kini harus dipahami sebagai
sistem bantuan profesional yang bekerja secara humanis,
komprehensif, berbasis data, kolaboratif, responsif digital,
inklusif, dan berkelanjutan. Guru BK bukan sekadar pemberi
nasihat, bukan hanya pencatat pelanggaran, dan bukan pula
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petugas yang hadir ketika masalah telah membesar. Guru BK
adalah pendidik profesional yang membantu peserta didik
mengenali diri, mengelola emosi, membangun relasi sehat,
mengambil keputusan, merancang masa depan, serta
menemukan kekuatan untuk bertumbuh.

Buku ini disusun dengan semangat untuk menjembatani
kebutuhan akademik dan kebutuhan praktik. Mahasiswa BK
memerlukan dasar teori, regulasi, asesmen, model layanan,
contoh praktik, dan refleksi profesional agar tidak hanya
memahami BK sebagai konsep, tetapi juga sebagai kerja
nyata di sekolah. Guru BK memerlukan rujukan yang dapat
digunakan untuk memperkuat program layanan, menyusun
instrumen, membaca data, menangani kasus, membangun
kolaborasi, serta mengevaluasi program. Sekolah
memerlukan arah untuk membangun budaya aman, nyaman,
humanis, dan berpihak pada peserta didik.

Secara keseluruhan, buku ini disusun dalam alur yang
bergerak dari pemahaman terhadap krisis peserta didik
menuju penguatan layanan BK yang akuntabel. Bab pertama
membuka pembahasan tentang krisis peserta didik dan
reposisi layanan BK sekolah masa kini. Bab ini mengajak
pembaca memahami bahwa kesehatan mental, kecemasan,
tekanan akademik, bullying, konflik sosial, kebingungan
karier, dan risiko digital adalah realitas yang harus dibaca
secara ilmiah dan empatik. Bab kedua memperkuat fondasi
filosofis, teoretis, dan regulatif BK agar mahasiswa
memahami bahwa layanan BK memiliki dasar akademik dan
hukum yang jelas.

Bab ketiga membahas asesmen kebutuhan peserta didik
sebagai dasar layanan BK berbasis data. Bab ini menegaskan
bahwa program BK tidak boleh disusun berdasarkan dugaan
atau kebiasaan tahunan semata. Bab keempat membahas
layanan dasar sebagai layanan promotif dan preventif untuk
membangun kesadaran diri, karakter, literasi emosi,
keterampilan sosial, komunikasi sehat, manajemen waktu,
dan pencegahan bullying. Bab kelima membahas layanan
responsif untuk menangani masalah psikososial, kekerasan,
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dan krisis peserta didik secara profesional, termasuk batas
kewenangan guru BK dan pentingnya rujukan.

Bab keenam menguraikan perencanaan individual dan
layanan karier sebagai ruang penting untuk membantu
peserta didik mengenal diri, memilih, dan merancang masa
depan. Bab ketujuh membahas dukungan sistem dan
kolaborasi sekolah karena layanan BK tidak akan kuat jika
guru BK bekerja sendirian. Bab kedelapan membahas BK
responsif digital, yakni pemanfaatan media dan teknologi
dengan tetap menjaga etika, kerahasiaan, keamanan data,
dan batas profesional. Bab kesembilan menguatkan layanan
BK yang humanis, inklusif, dan multibudaya, termasuk
pentingnya membumikan layanan BK dalam konteks sosial
budaya Indonesia. Bab kesepuluh menutup alur dengan
evaluasi, inovasi, dan pengembangan program BK
berkelanjutan agar layanan yang diberikan dapat
dipertanggungjawabkan secara akademik, etik, dan praktis.

Setiap bab dalam buku ini dirancang dengan pola yang
konsisten. Pembahasan dimulai dari pengantar kasus nyata,
dilanjutkan dengan urgensi masalah, data pendukung, kajian
teori utama, landasan regulasi, jenis layanan BK yang
relevan, contoh praktik layanan, refleksi mahasiswa,
rangkuman, serta latihan atau tugas aplikatif. Pola ini dipilih
agar pembaca tidak hanya memperoleh pengetahuan, tetapi
juga dilatih untuk berpikir sebagai calon konselor sekolah.
Dengan cara ini, mahasiswa tidak berhenti pada kemampuan
menghafal teori, tetapi belajar menghubungkan teori dengan
kasus, regulasi dengan praktik, dan data dengan keputusan
layanan.

Kekuatan utama buku ini terletak pada keberpihakannya
kepada peserta didik sebagai pribadi utuh. Peserta didik tidak
dilihat hanya dari nilai akademik, kepatuhan terhadap aturan,
atau masalah yang tampak di permukaan. Peserta didik
dilihat sebagai manusia muda yang memiliki emosi, potensi,
luka, relasi, mimpi, kerentanan, dan masa depan. Dalam
cara pandang ini, layanan BK bukan pekerjaan yang kering
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dan administratif, melainkan kerja kemanusiaan yang
membutuhkan ilmu, empati, keberanian, dan ketekunan.

Buku ini juga berupaya menjawab kebutuhan zaman.
Kesehatan mental peserta didik, bullying, kekerasan sekolah,
tekanan akademik, literasi digital, perencanaan Kkarier,
keberagaman sosial budaya, dan tuntutan layanan berbasis
data adalah isu yang tidak dapat diabaikan oleh guru BK
masa kini. Oleh karena itu, buku ini diharapkan dapat
menjadi salah satu referensi yang membantu mahasiswa dan
guru BK memahami arah baru layanan BK: dari reaktif menuju
promotif-preventif, dari asumsi menuju data, dari kerja
sendiri menuju kolaborasi, dari nasihat umum menuju
intervensi profesional, dan dari administrasi menuju
akuntabilitas layanan.

Penulis menyadari bahwa buku ini masih terbuka untuk
penyempurnaan. Dunia pendidikan terus bergerak, masalah
peserta didik terus berkembang, dan layanan BK perlu terus
menyesuaikan diri tanpa kehilangan nilai dasarnya:
memanusiakan manusia.

Akhirnya, semoga buku ini bermanfaat bagi mahasiswa
BK yang sedang mempersiapkan diri menjadi konselor
sekolah, bagi guru BK yang setiap hari mendampingi peserta
didik, bagi dosen yang mengembangkan pembelajaran BK,
dan bagi sekolah yang ingin membangun budaya aman,
nyaman, humanis, dan berpihak pada tumbuh kembang
peserta didik. Semoga setiap halaman dalam buku ini tidak
hanya menambah pengetahuan, tetapi juga menumbuhkan
kesadaran bahwa menjadi guru BK berarti memilih jalan
pengabdian untuk menjaga, menguatkan, dan menyalakan
harapan peserta didik.

Palangka Raya, Mei 2026
Penulis
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